Lampiran 1. Dokumentasi Gambar
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1. Cara pengambilan darah melalui pembuluh darah retroorbital
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2. Alat sentrifuge 3. hasil serum mencit
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4. Ruang biologi 5. Lab PPIK
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6. Tempat penyuntikan Phenylephrine (PE)

-

9. Cara memegang mencit

7. Senyawa PE yang dipakai

10. Cara penyuntikan subkutan
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11. cara pemberian infusa dengan sonde 12. alat untuk membuat infusa

13. Lemari es 14. Mikropipet

15. ELISA kit
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis Phenylephrine

Phenylephrine dosis tikus =2mg/kg

Phenylephrine dosis tikus 250 gr =0,5 mg

Phenylephrine dosis mencit 25 gr = dosis 250 gram tikus x faktor konversi
=0,5x0,14

= 0,07 mg/25 gram mencit
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Lampiran 3. Cara Kerja ELISA

1. 100 pL sampel atau standar dimasukkan dalam /C Diluent #4 pada setiap
sumur. Gunakan IC Diluent #4 sebagai standar. Tutup dengan
menggunakan plate sealer dan inkubasi selama 2 jam pada suhu kamar.

2. Setiap sumur diaspirasi dan dicuci dengan wash buffer, proses pencucian
diulangi 2 kali dengan total 3 kali pencucian. Cuci dengan cara mengisi
setiap sumur dengan wash buffer (400 pL) menggunakan squirt bottle,
manifold dispenser atau autowasher. Pembuangan cairan yang sempurna
pada setiap langkah sangat penting untuk hasil yang bagus. Setelah
pencucian terakhir, hilangkan sisa wash buffer dengan aspirasi atau
membalik plate dan dipukulkan pada tissue bersih.

3. Detection antibody dilarutkan pada konsentrasi kerja 400 pg/mL dalam IC
Dilutient #1 sebelum digunakan. 100 uL detection antibody yang telah
dilarutkan dimasukkan pada setiap sumur. Tutup dengan plate sealer baru
dan inkubasi selama 2 jam pada suhu kamar.

4. Ulangi langkah pencucian pada langkah 2.

5. Segera sebelum dilakukan, streptavidin-HRP dilarutkan pada konsentrasi
kerja seperti yang tertera pada label vial menggunakan /C Diluent #1. 100
pL  streptavidin-HRP yang sudah dilarutkan dimasukkan pada setiap
sumur. Inkubasi selama 20 menit pada suhu kamar. Hindari cahaya
langsung pada plate.

6. Ulangi langkah pencucian pada langkah 2.

7. 100 pL substrate solution dimasukkan pada setiap sumur, inkubasi selama
20 menit pada suhu kamar. Hindari cahaya langsung.

8. 50 pL stop solution dimasukkan pada setiap sumur. Pukul pelan-pelan
plate untuk mencampurkan.

9. Optical density dari setiap sumur segera ditentukan menggunakan

Microplate Reader Set pada A=450 nm.



Lampiran 4. Perhitungan Statistik

Descriptives
N Mean Std. Deviation Std. Error

Kontrol Negatif 6 238,892 62,635 25,570
Kontrol Positif 6 385,441 159,319 65,041
IPA Dosis 1 6 224,730 40,618 16,582
IPA Dosis 2 6 281,059 46,654 19,046
IPA Dosis 3 6 257,513 39,153 15,984
Total 30 277,527 96,732 17,660

95% Confidence Interval for Mean Minimum Maximum

Lower Bound Upper Bound

173,159 304,623 178,432 333,316
218,245 552,636 239,063 633,470
182,103 267,355 178,432 288,396
232,097 330,019 199,364 328,575
216,423 298,601 213,351 312,004
241,406 313,647 178,432 633,470

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dft  df2 Sig.

6,980 4 25 0,000
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ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Betyeen 98032,160 4 24508,040 3534 0,020
Groups
Within Groups 173327 25 6933,081
Total 271359,200 29
Multiple Comparisons
@ J) Mean Difference Std. Si

Perlakuan  Perlakuan I-J Error &
Kontrol Kontrol

LSD Negatif Pesitit -146,550 48,073 0,005

IPA Dosis 1 14,162 48,073 0,770

IPA Dosis 2 42,167 48,073 0,388

IPA Dosis 3 -18,621 48,073 0,701
Kontrol Kontrol

Pesitif Negatif 146,549 48,073 0,005

IPA Dosis 1 160,711 48,073 0,002

IPA Dosis 2 104,383 48,073 0,039

IPA Dosis 3 127,928 48,073 0,013

IPA Dosis 1 ontrol 14,162 48073 0,770
Negatif

Kontrol 160,710 48073 0,002
Positif

IPA Dosis 2 -56,329 48,073 0,252

IPA Dosis 3 -32,783 48,073 0,501

IPA Dosis2  ontrol 42,166 48,073 0,388
Negatif

Kontrol -104,380 48,073 0,039
Positif

IPA Dosis 1 56,328 48,073 0,252

IPA Dosis 3 23,545 48,073 0,628

IPA Dosis 3 ontrol 18,620 48,073 0,701
Negatif

Kontrol -127,930 48,073 0,013
Positif

IPA Dosis 1 32,782 48,073 0,501

IPA Dosis 2 23,546 48,073 0,628




95% Confidence

Interval
Upper Bound Iﬁzl‘;v:;
-245,557 -47,540
-84,846 113,170
-141,175 56,841
-117,629 80,387
47,540 245,557
61,702 259,719
5,374 203,390
28,919 226,936
-113,170 84,846
-259,719 -61,702
-155,337 42,679
-131,791 66,225
-56,841 141,175
-203,390 -5,374
-42,679 155,337
-75,462 122,554
-80,387 117,629
-226,936 -28,919
-66,225 131,791
-122,554 75,462

* The mean difference is significant at the .05 level.

Homogeneous Subsets
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Subset for alpha = 0,05

Perlakuan N
2 1
Tukey LSD* IPA Dosis 1 6 224,729
Kontrol Negatif 6 238,891
IPA Dosis 3 6 257,512 257,512
IPA Dosis 2 6 281,058 281,058
Kontrol Positif 6 385,441
Sig. 0,766 0,089

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a.Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.
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Lampiran 4. Surat Keputusan Persetujuan Komisi Etik
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